
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Open
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pencegahan dan penanganan
keputihan patologis pada siswi SLTA atau sederajat di Kota Banjarbaru
tahun 2012 = Factors influencing behavior prevention and treatment of
pathological vaginal discharge in High School or Equivalent Ms
Banjarbaru City in 2012
Emi Badaryati, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20319765&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Salah satu Permasalahan kesehatan reproduksi pada remaja yang perlu dicermati adalah penyakit infeksi

saluran reproduksi salah satunya adalah keputihan. Hampir 90 % perempuan di Indonesia pernah mengalami

keputihan, gejala keputihan juga dialami oleh wanita yang belum kawin atau remaja puteri berumur 15-24

tahun (SKRI 2007) adalah sebanyak 31,8 %. Penelitian ini adalah non-eksprimental dengan pengumpulan

data secara potong lintang (cross sectional), populasi siswi di SLTA / sederajat tingkat Kabupaten di SMA

Negeri 2 dan tingkat Kecamatan SMK Negeri 3 wilayah Kota Banjarbaru tahun 2012. Adapun jumlah

sampel 200 (100 di SMA Negeri 2 dan 100 di SMK Negeri 3) dengan teknik stratifikasi yang proporsional.

 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan gambaran perilaku pencegahan dan penanganan

keputihan patologis antara SMA Negeri 2 dengan SMK Negeri 3. Juga faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhi perilaku pencegahan dan penanganan keputihan patologis baik di SMA Negeri 2 maupun di

SMK Negeri 3 Kota Banjarbaru. Dengan menggunakan uji Chi-Square, dan analisa multivariat dengan

regressi logistik model Prediksi. Analisa bivariat diperoleh hasil di SMA Negeri 2 dan SMK Negeri 3

perilaku pencegahan dan penanganan keputihan patologis siswi dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, sikap,

persepsi , dan keterpaparan informasi (dengan nilai P < 0,005).

 

Analisa multivariat diperoleh hasil faktor-faktor dominan yang mempengaruhi perilaku sehat adalah

pengetahuan, sikap persepsi dan keterpaparan informasi. Sehingga disarankan semua pihak yang terkait

dapat memfasilitasi remaja agar dapat berperilaku sehat terhadap pencegahan dan penanganan keputihan

patologis, bagi dinas kesehatan untuk dapat mengoptimalkan program pelayanan kesehatan peduli remaja di

seluruh puskesmas Kota Banjarbaru, dengan demikian dapat mengetahui langsung permasalahan kesehatan

pada remaja.

 

<i>One of adolescent reproductive health problems that need to be observed is a disease of reproductive

tract infections one of which is whitish. Nearly 90% of women in Indonesia have had vaginal discharge,

vaginal discharge symptoms experienced by unmarried women or girls aged 15-24 years (SKRI 2007) is as

much as 31.8%. The study was a non-eksprimental with a cross-sectional data collection (cross sectional),

the population of students in high school / high school equivalent degree in State District 2 and level 3

Vocational School District Banjarbaru City area in 2012. The number of samples 200 (100 in SMA Negeri 2

and 100 at SMK Negeri 3) with a proportional stratification techniques.

 

The purpose of this study was to determine differences in the behavior description of prevention and
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treatment of pathological vaginal discharge among high school SMK Negeri 2 to 3. Also what factors are

affecting the behavior of pathological vaginal discharge prevention and response in both the SMA Negeri 2

and in the SMK Negeri 3 Banjarbaru City. By using the Chi-Square test, and multivariate analysis with

logistic Regression prediction models.

 

Bivariate analysis of the results obtained in the SMA and SMK Negeri 2 3 behavioral prevention and

treatment of pathological white girls influenced by the knowledge, attitudes, perceptions, and exposure

information (with a value of P <0.005). Multivariate analysis of obtained results the dominant factors that

influence healthy behaviors is knowledge, attitudes, perceptions and information exposure. So advised all

parties concerned to facilitate the youth to behave well towards the prevention and treatment of pathological

vaginal discharge, the health department to be able to optimize health care programs throughout the

adolescent clinic Banjarbaru City, as such health problems can learn directly in adolescents.</i>


